MUSHAF JOURNAL : Jurnal Ilmu Al Quran dan Hadis e-ISSN: 2809-3712
Vol. 5 No. 2 Agustus 2025, page 423-433

PENDIDIK PROTOTIPE DALAM AL-QUR’AN DAN HADITS: PARA
NABI DAN RASUL SEBAGAI FIGUR ACUAN PENDIDIK

Sayid Ahmad Ramadhan dan Taufik Warman Mahfuz
Universitas Islam Negeri (UIN) Palangka Raya, Kalimantan Tengah, Indonesia

email: sayidahmadrmdhan.mhspai@gmail.com

Abstract

This article aims to analyze the criteria for educators as outlined in the Qur'an and Hadith, using the Prophets and
Messengers as reference points. A literature review is employed as the research method, oriented toward content analysis
to gather and organige the necessary data. The results of the study show that the qualities and bebaviors of the
Prophets and Messengers, as exemplary figures for educators, are found in the Qur'an and Hadith. These include:
first, making faith and moral character the primary keys in education, which bring peace in life both in this world and
the hereafter; second, showing equal compassion toward students by consistently offering advice that leads to changes in
bebavior and mindset; third, always upholding justice during the learning process (knowledge transfer), including when
Students mafke mistakes or successfully master and achieve learning objectives, by providing educational rewards and
sanctions; fourth, being able to serve as a central figure for students in the process of acquiring knowledge; fifth, being
able to maintain emotional and physical stability, especially in managing anger; and sixth, prioritizing consultation
and consensus in decision-mafking rather than imposing one's will on the students.
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Abstrak
Artikel ini bertujuan menganalisis kriteria pendidik yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits
dengan menjadikan para Nabi dan Rasul sebagai tittk acuannya. Kajian pustaka (Zferature review)
digunakan sebagai jenis metode penelitian dengan beriorentasi pada analisis isi (analysys content) dalam
mencari dan menyusun data yang diperlukan. Hasil penelitian menujukkan bahwa sifat hingga
perilaku para Nabi dan Rasul sebagai figur acuan bagi para pendidik termuat dalam Al-Qur’an dan
Hadits diantaranya: pertama, menjadikan iman dan akhlak sebagai kunci utama dalam mendidik,
sechingga akan membawa ketenangan dalam berkehidupan mulai di dunia sampai akhirat. kedua,
memiliki rasa kasih sayang secara merata kepada peserta didik dengan selalu memberikan nasehat-
nasehat berujung pada perubahan sikap serta pola pikir. ketiga, selalu menegakkan keadilan ketika
proses pembelajaran (transfer ilmu) serta jika dijumpai peserta didik telah melakukan kesalahan
maupun ketika ia berhasil menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran dalam bentuk reward
(penghargaan) dan sanksi (hukuman) yang sifatnya mendidik. keempat, mampu menjadi salah satu
figur utama bagi para peserta didik dalam proses perolehan ilmu. kelima, mampu menjaga kondisi
jiwa dan raga dalam pengolahan rasa amarah (emosi) serta keenam, selalu mengedepankan
musyawarah untuk mencapai mufakat atau dengan kata lain tidak memaksakan kehendak kepada
peserta didik.
Kata Kunci: Pendidik, Prototipe, Para Nabi dan Rasul

Pendahuluan
Seorang pendidik merupakan figur atau sosok yang menjadi acuan bagi setiap tindakan
peserta didik, hal ini karena mereka (peserta didik) selalu melihat dan memperhatikan segala macam

tindakan dari gurunya (pendidik). Apabila sifat tindakan tersebut mengarah pada ranah positif maka
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hasil yang diperoleh yakni peserta didik memiliki kepribadian yang baik, sebaliknya jika mengarah
pada ranah negatif akan menjadikan peserta didik memiliki kepribadian yang buruk.'

Pribahasa “guru kencing berdiri murid kencing berlari” mengandung makna yang sesuai
dengan penjelasan sebelumnya, untuk itu pendidik sebisa mungkin jangan sampai menampilkan
kebiasaan dan kepribadian yang tidak mencerminkan layaknya seorang pendidik.? Disisi lain pendidik
juga memiliki tanggung jawab besar bagi peserta didiknya dengan bukan hanya mentransfer
(memberikan) ilmu pengetahuan baik umum maupun agama, melainkan juga menjadikan isi
pelajaran dapat diaplikasikan dalam keseharian peserta didik sebagai bekal ketika berinteraksi dengan
lingkungan (mampu memposisikan diri) di mana pun ia berada.” Perlu diketahui pendidik bukan
hanya sebatas ditujukkan dan diperuntukkan kepada seseorang yang mengajarkan peserta didik di
lingkup sekolah (guru) melainkan juga berlaku bagi kedua orang tuanya ketika ia (peserta didik)
berada di lingkup keluarga, sechingga diperlukan suatu kerja sama yang berkesinambungan demi
mewujudkan peserta didik sesuai dengan yang diharapkan.*

Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa menurutnya pendidik adalah seseorang yang
mengemban tanggung jawab untuk melakukan didikan, dikhususkan bagi manusia dewasa dengan
hak dan kewajiban terhadap pendidikan peserta didik. Selanjutnya, Ahmad Tafsir mengadopsi teori
barat yang ia menyebutkan pendidik merupakan siapa saja yang bertanggung jawab bagi
perkembangan peserta didik.’” Menambahkan pendapat sebelumnya, Al-Ghazali memberikan
pengertian sebagaimana dikutip oleh Moh Safari Rabrusun bahwa pendidik berasal dari kata A/
Muallimin (gura), Al-Mudarris (pengajar), Al-Munaddib (pendidik) dan ALWakil (orang tua). Maksud
pendidik dalam hal ini diartikan sebagai orang yang mengajarkan ilmu kepada manusia bertujuan
menyempurnakan, membersihan, mensucikan serta mendekatkan hati kepada Allah Swt.’

Beranjak dari pengertiannya, menjadi seorang pendidik tentu bukan lah hal yang mudah
mengingat tugas dan kewajiban bisa menentukan keberlangsungan kehidupan sebuah peradaban
bangsa. Jika pendidik tidak bisa mencetak peserta didik yang berpegang teguh pada norma-norma
yang berlaku di masyarakat maka terjadi lah kehancuran, sebaliknya apabila mampu maka terjaga lah
tatanan peradaban bangsa tersebut. Oleh sebab itu, pendidik harus terus membenahi (mengevaluasi)
diri bertujuan menarik perhatian dan menjadikan dirinya sebagai salah satu contoh (prototipe) yang
baik bagi peserta didik di mana pun ia berada.’

Jauh sebelum itu sejatinya Allah Swt sudah mengajarkan kepada kita semua (umat Islam)
bagaimana menjadi pendidik yang baik sebagai bukti yakni melalui ayat-ayat Al-Qur’an diturunkan
secara bertahap menghendaki perubahan sedikit demi sedikit dari kebiasaan yang kurang baik
menjadi baik sesuai perintah-Nya serta agar kita mampu memahami secara menyeluruh terhadap
aturan-aturan yang telah ditetapkan-Nya.* Lebih dari itu, para Nabi dan Rasul termasuk Nabi
Muhammad Saw., telah mengajarkan kita semua melalui kisah-kisah yang ada dalam Al-Qur’an,

!Jannah, “Peranan Guru Dalam Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik Sulamul Ulum Dan Tpa Az-Zahra.”

2Sakti, “Upaya Peningkatan Guru Profesional Dalam Menghadapi Pendidikan Di Era Globalisasi.”

SMaulidina, “Konsep Pendidikan dalam Kitab Ta’lim Muta’allim Karya Syekh Al-Zarnuji dan Kitab Wahoya Al-Aba’ Lil Abna Karya Syekh
Muhammad Syakir.”

4Sulaiman, “Hakikat Manusia sebagai Pendidik dalam Perspektif Filsafat Pendidikan Islam.”

SHamdanah, “Bunga Rampai: Ilmu Pendidikan Islam.”

®Rabrusun, “Konsep Pendidik Menurut Buya Hamka.”

Sahlan, “Kepribadian Pendidik Dalam Perspektif Hadis.”

SMitra dan Adelia, “Profil Orang Tua Sebagai Pendidik Menurut Al Qur’an.”
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Hadits serta Sirah Nabawiyah terkait cara mereka mengambil posisi di tengah-tengah umat masing-
masing diantaranya: 1. Memiliki pribadi yang baik, 2. Sabar dan ikhlas, 3. Memberi contoh terlebih
dahulu baru menyuruh untuk melakukan hal serupa, 4. Memberi penjelasan sesuai kemampuan dan
pertanyaan dari umat, 5. Bertutur kata yang baik, dan 6. Mengajar dengan kasih sayang, tidak
membuat jenuh dan memberi hukuman sesuai dati perbuatan serta lain sebagainya.’

Penulis dalam artikel ini membahas serta menjelaskan tentang pendidik sesuai dengan apa
yang telah dicontohkan para Nabi dan Rasul melalui ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits bertujuan
memberikan pemahaman dan tambahan keilmuan bagi para pembaca terkhusus pendidik agar bisa
menjadi teladan bagi para peserta didiknya.

Metodologi

Artikel ini menggunakan jenis kajian pustaka (/erature review) dengan metode kualitatif serta
hasilnya dijabarkan dalam bentuk deskriptif atau kata-kata. Sumber data utama (primer) diambil dari
ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits. Adapun untuk sumber data pendukung (sekunder) diambil dari
buku-buku maupun karya ilmiah yang memiliki kaitan dengan tema tulisan yakni pendidik prototipe,
kemudian untuk analisis menggunakan analisis isi (analysys content).

Hasil
Ayat-Ayat Al-Qur’an dan Hadits yang Mengindikasi para Nabi & Rasul Sebagai Figur
Acuan Bagi para Pendidik
1. Nabi Muhammad Saw.
a. Q.S. Al-Ahzab (33): 21:
(V) oy o) TS 255 231 a3l b 1, 08 A e Bl i U3t 1 20 08
Tertjemahan: Sungoub, pada (diri) Rasulullah benar-benar ada suri teladan yang baik bagimn, (yaitu)
bagi orang yang mengharap (rabmat) Allah dan (kedatangan) hari Kiamat serta yang banyak mengingat
Allah (Kemenag RI, 2019).

Ayat (Q.S. 33: 21) merupakan salah satu dari sekian ayat dalam Al-Qur’an yang
menerangkan lagi menjelaskan bahwasanya kita dianjurkan untuk menjadikan Nabi
Muhammad Saw sebagai figur teladan bagi kehidupan diberbagai aspek kehidupan. Mungkin
ayat ini sudah melekat dalam benak pikiran kita mengingat telah sering dilatunkan dan
didengar pada tiap-tiap acara keagamaan umat Islam terlebih saat acara Maulidnya (bulan
kelahiran Nabi Muhammad Saw) guna mengharap curahan berkah (rahmat) dari Allah Swt.

Jika ditelusuri dari sejarah turunnya (asbabun nuzunl) di berbagai kitab tafsir, maka
didapati kalau ayat ini (Q.S. 33: 21) masuk dalam rangkaian penjelasan mengenai perang
ahzab atau khandaq. Sehingga apabila diruntut dengan ayat-ayat sebelumnya istilah “uswatun
hasanal” mengarah pada sisi kepemimpinan ketika Nabi Muhammad Saw memimpin perang
tersebut yang mana kondisi sulit tengah menghantui para kaum Muslimin mengingat jumlah
personil mereka tidak sebanding dengan lawan saat itu (kaum kafir Quraisy).

Sosok Nabi Muhammad Saw memang sangat luar biasa dengan segala kemuliaan
yang ada pada dirinya telah diakui semua kalangan di dunia baik seluruh umat Muslim

9Zulmy, “PENDIDIK DALAM PERSPEKTIF AL- QUR > AN.”
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maupun di luar itu, bahkan di langit pun ia mendapat kedudukan yang sangat tinggi disisi
Allah Swt. Oleh sebab itu, jika membahas sifat-sifat (akhlak) dari beliau maka menurut
penulis tidak pernah ada habisnya."’

Michael H. Hart seorang peneliti dari kalangan nonmuslim dalam bukunya “The
1007 berisi orang-orang berpengaruh sepanjang sejarah, menempatkan Nabi Muhammad
Saw pada posisi pertama dalam bukunya tersebut. Hal ini membuktikan diutusnya beliau
mampu merubah peradaban suatu bangsa khususnya kota Mekkah maupun dunia pada
umumnya. Terjadinya itu semua bukan tanpa sebab yang mana penulis berpendapat bahwa
perangai (akhlak) mulia dari Nabi Muhammad Saw lah salah satu perantaranya.'

Walaupun dari ayat (Q.S. 33: 21) mengisyaratkan sisi kepemimpinan Nabi
Muhammad Saw bukan berarti tidak bisa dijadikan rujukan dan acuan bagi pendidik dalam
proses pembelajaran. Adapun sifat yang bisa diaplikasikan yakni: pertama, ketenangan dalam
menyelesaikan masalah sebagaimana Nabi Muhammad Saw ketika menghadapi peperangan
yang percaya adanya pertolongan dari Allah Swt. kedua, memiliki kebijaksanaan dan keluasan
hati dengan mau menerima saran maupun masukan dari peserta didik bertujuan membuatnya
aktif saat pembelajaran dilangsungkan karena Nabi Muhammad Saw juga melakukannya
terlihat ketika beliau mau menerima usulan Salman Al-Farisi. ketiga, memiliki keteguhan
iman dan ketetapan (mantapnya) hati dibuktikan dengan perilaku dalam keseharian pendidik
menginginkan termotivasinya peserta didik melakukan hal serupa sejalan dengan apa yang
telah dilakukan Nabi Muhammad Saw hingga mampu menghadapi tiap-tiap cobaan termasuk
tidak lari ketika peperangan tersebut dilandasi keyakinan kepada Allah akan setiap
pertolongan-Nya serta keempat, memahami kondisi peserta didik maupun pengaruh yang
menyebabkan jika ditemukan perbedaan dan perubahan sikap pada dirinya guna
membangkitkan kepercayaan diri serta menemukan solusi atas kejadian tersebut sehingga
terjalin pula kedekatan antara pendidik dan peserta didik yang mana upaya ini juga telah
secara langsung Nabi Muhammad Saw contohkan dengan ikut menggali parit yang
digunakan sebagai sarana peperangan bertujuan merasakan dan memahami kondisi para
Sahabat saat itu.”

b. Q.S. Ali Imran (3): 159:

e 155 e 50 5 s akatag 2 A i Lakbuallie e i D0 e B e g el d i

(VoR o7 [oles J) G5E EZL & &)L
Terjemahan: Maka, berkat rabmat Allah engkan (Nabi Mubammad) berlaku lemab lembut terbadap
mereka. Seandainya engkan bersikap keras dan berbati kasar, tentulah mereka akan menjaub dari
sekitarmu. Oleh  fkarena itn, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarablah dengan mereka dalam segala nrusan (penting). Kemudian, apabila engkan telah

membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesunggubnya Allah mencintai orang-orang yang
bertawakal (Kemenag RI, 2019).

19Daud, “Strategi Profetik Pendidikan dalam Islam: Kajian Teoritis-Konseptual Strategi Pendidik Nabi uhammad.”
""Huda dan Afrina, “Rasulullaah Sebagai Role Model Bagi Pendidik (Kajian Terhadap Al-Qur’an Surah Al-Ahzab Ayat 21).”
2Huda dan Afrina.
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Ibnu Kaisan seorang Tabi’in senior memberikan penjelasan bahwa ayat (Q.S. 3:
159) mengisahkan sifat lemah lembut dari Nabi Muhammad Saw kepada para orang-orang
yang berpaling dalam perang Uhud bisa terjadi karena diperantarai oleh Allah Swt melalui
taufik-Nya."” Sehingga penulis berpendapat mungkin saja jika tanpa itu (taufik dari Allah
Swt), maka Nabi Muhammad Saw tidak mampu melakukannya. Begitu pula dengan hamba-
hamba-Nya yang lain tidak akan pernah tercipta kehidupan tentram, aman dan damai apabila
belas kasih dalam berkehidupan.

Kemudian Hamka juga mengungkapkan penjelasannya yang mana ayat (Q.S. 3: 159)
mengandung sebuah pujian dari Allah Swt bagi Nabi Muhammad Saw akibat melihat
kekasih-Nya itu menampilkan sikap lemah lembut kepada Sahabat yang ikut dalam perang
Uhud bersama beliau namun meninggalkan tugas dan lebih mementingkan mengambil harta
(rampasan perang). Secara tidak langsung pada hal ini juga menunjukkan jiwa besar yang
dimiliki Nabi Muhammad Saw atas perilaku tersebut atau dengan kata lain beliau menyadari
lagi memahami tingkat keimanan mereka (para Sahabat) masih belum kuat sehingga
memerlukan adanya didikan kembali guna menguatkannya. Terlepas dari itu didapati pula
anjuran atau perintah dalam ayat (Q.S. 3: 159) yakni mengedepankan musyawarah pada tiap-
tiap pengambilan keputusan. Salah satu yang mendasari kaum Muslimin taat dan patuh
dengan semua ketetapan dari Nabi Muhammad Saw, bisa dikatakan karena beliau senantiasa
mau menampung aspirasi mereka (berdiskusi) baru setelahnya dilakukan suatu putusan
bersama (antara Nabi Muhammad Saw dan kaum Muslimin) (Fathoni, 2020). Secara garis
besar isi kandungan yang ada dalam ayat (Q.S. 3: 159) yakni:

1) Berkata para Ulama bahwasanya Allah Swt memberi perintah berkaitan ranah ini kepada
Nabi-Nya dengan berangsur-angsur (bertahap). Memiliki maksud agar Nabi Muhammad
Saw tetlebih dahulu memafkan kesalahan orang-orang terhadapnya lalu memohonkan
ampunan bagi mereka. Setelah dilakukan serta mereka mendapatkannya, baru lah layak
untuk diajak bermusyawarah dalam segala hal'%;

2) Ibnu ‘Athiyah menerangkan musyawarah termasuk dalam kaidah syari’at dan penetapan
suatu hukum sehingga apabila ia tidak mau diajak bermusyawarah maka wajib
diberhentikan (jika ia seorang pemimpin). Perintah ini tidak ada penentangan padanya
serta Allah Swt memuji orang-orang beriman karena mereka suka bermusyawarah';

3) Adanya kebolehan ijtthad pada tiap-tiap perkara secara bersama-sama dengan tetap
dilandaskan wahyu. Hal ini diizinkan oleh Allah Swt untuk Rasul-Nya'’;

4) Rasulullah Saw bersabda yang artinya: “Orang yang diajak bermusyawarah yakni orang yang
dapat dipercaya” (HR. Abu Dawud dari Abu Hurairah r.a). Para Ulama pun berpendapat
bahwa kriteria orang yang layak diajak musyawarah dalam masalah hukum ialah memiliki
ilmu dan mengamalkan ajaran agama dan dalam hal ini jarang sekali ada kecuali pada
orang yang berakal'’;

’Minda dan Hafiz, “Nilai Dakwah Dalam Surah Ali-Imran Ayat 159 ; Studi Komparatif Tafsir al-Azhar Karya H . Abdul Malik Karim Amrullah dan
Tafsir al-Mishbah.”

4Yasir dan Jamaruddin, Studi AL-Qur'an.

15]gbal, “Fiqih siyasah konteks tualisasi doktrin politik.”

16Ratu, “Hukum Islam: Suatu Tinjauan Filosofis.”

7Arrasyidi et al., “Pandangan Al-Qur’an tentang Demokrasi: Analisis Tafsir Maudhu’i.”
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5) Apabila yang dibahas merupakan masalah kehidupan di masyarakat maka orang yang bisa
diajak musyawarah yakni orang berakal, pengalaman, dan santun pada orang yang
mengajaknya bermusyawarah'®;

6) Mengedepankan keputusan yang dekat pada Kitabullah dan Sunnah jika terdapat
perbedaan pendapat ketika musyawarah. Allah Swt menganjurkan pula agar
membulatkan (menguatkan) tekad dalam melaksanakannya seraya bertawakal kepada-
Nya."” Ini lah yang juga diperintahkan Allah Swt kepada Nabi-Nya dalam ayat ini, dan;

Kendati demikian, Nabi Muhammad Saw juga pernah marah kepada para Sahabat
apabila ditemukan pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan oleh mereka dengan tanda kutip
menginginkan perubahan atasnya serta marah yang dicontohkan beliau disesuaikan pada
tempatnya termuat pula dalam Hadits riwayat Bukhari:

6 O3kt G B e 1als) 8 4 J 305 08 26 st 1o gl 15 sl e BaGaT JB S 3 MR G A
O Jsk # w35 0 el Da 35 Cah A U AUD 1 p2EG G0 R B &) A J3t Sl e €

¢l e r—i“""‘) 31 G,
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Mubammad ibn Salam berkata: telah mengabarkan kepada
kami ‘Abdabh dari Hisyam dari ayabnya dari Aisyab r.a berkata: [ika Rasul Saw menynrub mereka
(Sahabat), belian menyurub perbuatan yang mampu mereka kerjakan, lalu mereka berkata: kami bukan
seperti engkau wabai Rasulullah! Sesunggubnya Allah telah mengampuni semua kesalahan engkan yang
telah lampau dan yang akan datang. Rasul Saw marah dan terlihat kemarahannya tersebut diwajabnya.
Belian bersabda: Sesunggubnya yang paling bertakwa dan mengenal Allah diantara kalian adalah saya
(H.R. Bukhari).

Perlunya sifat marah bukan berarti selamanya akan terus-terusan seperti itu, sama
hal nya dengan apa yang dilakukan Nabi Muhammad Saw jika telah menegur atau memarahi
Sahabat maka beliau pun akan memaafkan mereka sebagaimana termuat dalam Hadits
riwayat Tirmidziy:

pens 34y etk (B 06 4 0 o il 1 e T 0 5 1 i 18 03t 5 (A s 1T s

e gl 5 B I g e el g o dis 8 O

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Mabrum Abdurrabim ibn Maimun dari Sabl ibn

Mu'ady ibn Anas al-Jubani dari ayabnya dari Nabi Saw bersabda: Barangsiapa menaban kemaraban

padahal ia mampu melaknkannya niscaya Allah Swt akan memanggilnya di hari kiamat di atas makbluk
lainnya dan menawarkan padanya “bidadari mana yang ia kebendaki. ..” (H.R. Tirmidziy).

Hadits di atas bisa dipahami secara tidak langsung menginginkan kita agar memiliki
sifat pemaaf, meskipun dalam konteks isinya tertuju pada ranah menahan amarah. Buah dari
hal tersebut pun akan menghasilkan suatu manfaat yang sangat banyak serta bernilai tinggi di
sisi Allah Swt.”

Sesuai konteks ayat (Q.S. 33: 21), (Q.S. 3: 159) dan Hadits-Hadits berkaitan
dengannya. Maka dalam hal ini penulis menyimpulkan bahwa pendidik setidaknya harus

18Arrasyidi et al.
YNajib, Konsep Pendidikan Isiam dalam Al-Qur'an: Kajian Tafsir Tarbawi.
20Asari, Hadis-hadis Pendidikan Sebuah Penelusuran Akar-akar Ilmu Pendidikan Islam.
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memiliki kritetia: perfama, menjadi salah satu teladan bagi peserta didik di kesehariannya baik
dari segi iman maupun akhlak. Aedna, mampu mengayomi peserta didiknya dengan
memahami kondisi psikis dan kejiwaan mereka. kefiga, mengajak peserta didik untuk
melakukan musyawarah sebelum memutuskan sesuatu (kaitannya dalam pembelajaran) guna
menjadikan mereka berani mengungkapkan isi pikiran serta lapang dada pada keputusan yang
telah ditetapkan. keempat, memiliki sifat penyayang, lemah lembut dan kebijaksanaan
bertujuan agar terjalin kedekatan maupun hubungan yang harmonis antar pendidik dan
peserta didik. kelima, bersikap tenang ketika ditemui dan didapati suatu masalah dalam
pembelajaran seperti kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi tertentu kemudian
mencari solusi atasnya. keenazz, mampu menempatkan marah pada porsinya, yakni
diperbolehkan marah namun tetap sesuai dengan kesalahan yang diperbuat guna
memperoleh efek jera dan tidak membuat peserta didik merasa tertekan serta ketujub,
memiliki sifat pemaaf dalam artian jika peserta didik menyadari kesalahan yang diperbuat
(tidak menjadi pedendam) sebab disini lah peran penting pendidik guna mendidik pribadi

mereka (peserta didik) agar menjadi lebih baik lagi kedepannya.

2. Nabi Ibrahim A.S. dan Nabi Ya’qub A.S.
a. Q.S. Al-Baqarah (2): 132-133:

Ssad i e 3 Ak GEEH (v ry) L O3aled 2T ) B S 3 10 L d &) & Eshs poal T o33
Y Ja0a) (171 O3kt Ol 29 T e G ciais p0ags) ST g by Jond 6 G B D318 1 0 J6 3
(Yry-yy

Tetjemahan: Ibrahim mewasiatkan (ncapan) it kepada anak-anaknya dan demikian pula Ya'qub,
“Wahai anak-anakku, sesunggnbnya Allah telah memilib agama ini untukmu. Janganlah kamn mati
kecuali dalam keadaan muslim.” (132) Apakah kamu (hadir) menjadi saksi menjelang kematian
Ya'qub ketika dia berkata kepada anak-anaknya, “Apa yang kamu sembah sepeninggalku?” Mereka
menjawab, “Kami akan menyembab Tubanmu dan Tuban nenek moyangmn: Ibrabim, Ismail, dan Ishaq,
(vaitn) Tuban Yang Maha Esa dan (hanya) kepada-Nya kami berserah diri.” (133) (Kemenag RI,
2019).

Ayat (Q.S. 2: 132-133) menerangkan bahwasanya seorang ayah memiliki peranan
penting dalam sebuah keluarga agar senantiasa memberikan bimbingan maupun arahan bagi
anak-anaknya sebagaimana Nabi Ibrahim A.S. dan Nabi Ya’qub A.S. berkeinginan melalui
waslat supaya anak-anak mereka masing-masing untuk memeluk agama Islam, bertauhid
kepada Allah Swt sekaligus sebuah ujian yang dilontarkan oleh Nabi Ya’qub A.S. kepada
anak-anaknya dengan pertanyaan termuat dalam ayat (Q.S. 2: 133) tersebut.”

Penckanan dalam aspek keimanan yang dilakukan oleh Nabi Ya’qub A.S. ingin
mengetahui masa depan anak-anaknya serta sejatinya juga meneruskan wasiat dari kakeknya
Nabi Ibrahim A.S. agar tetap beriman kepada Allah Swt sampai akhir hayat (husnul
khatimah) maka dari itu lah beliau meminta kejelasan dari anak-anaknya yang kemudian

2RABIATUL ADAWIYAH, “Peran Ayah Dalam Pendidikan Anak Prespektif Al-Qur’an.”
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mercka pun menjawab akan tetap menyembah apa yang disembah oleh ayah dan kakek
mereka (Nabi Ibrahim A.S.) yakni Allah Swt.”

Untuk ranah tauhid atau akidah sendiri menurut Maulida (2021) masuk dalam
kurikulum pendidikan Islam yang mana bertujuan memperkuat akidah melalui cara
mengingat kematian, berwasiat sebelum meninggal, taat dan patuh pada perintah Allah Swt
serta menjauhi larangan-Nya (Maulida, 2021). Disisi lain ayat (Q.S. 2: 133) pun
mengisyaratkan kewajiban orang tua untuk mendidik anak agar mau dan mampu
mengamalkan ibadah seperti menjalankan shalat, puasa, zakat, menunaikan haji, serta
sebagainya.”

Senada dengan ayat (Q.S. 2: 132-133) Rasulullah Saw menyeru kan pula hal
tersebut kepada setiap orang tua agar mengajarkan anak mereka shalat semenjak usia dini
sebagaimana Hadits riwayat Ahmad dan Abu Dawud: Dari Amr bin Syuaib dari Bapaknya
dari Kakeknya bahwa Rasulullah Saw bersabda: “Surublah anak-anakmu mengerjakan shalat bila
mereka telah berusia tujub tabun dan puknllah mereka jika meninggalkannya bila mereka berusia
sepulub tabun dan pisabkan lab tempat tidur mereka” (H.R. Ahmad dan Abu Dawud).

Hamka dalam Tafsir Al-Azbar nya menjelaskan bahwa shalat merupakan upaya

memperkuat individu dan mengkokohkan hubungan dengan Allah Swt, memperdalam rasa
syukur kepada Tuhan atas nikmat dan perlindungan-Nya yang selalu diterima maka dari itu
dirikanlah shalat karena dapat melatih lidah, hati maupun seluruh anggota tubuh agar selalu
mengingat Allah Swt** Lain dari itu, Nabi Muhammad Saw juga memberikan nasihat
kepada anak asuhnya bernama Umar bin Abdullah yang menurut penulis sejalan dengan
apa yang dicontohkan Nabi Ibrahim A.S. dan Nabi Ya’qub A.S. termuat dalam Hadits
riwayat Muslim:
S e 25 (St 155 G o @bt o 3 1) OB Gl g (el (s 235 o 0 35 g U B
Artinya: Sewaktn aku masih kecil, saat berada dalam asuhan Rasulullah Saw pernah suatu ketika
tangan ku ke sana kemari (saat mengambil makanan) di nampan. Laly Rasulullah Saw berkata
kepadakn: “Wahai bocab, ucaplah bismillah dan makanlah dengan tanganmu serta ambil makanan yang
di dekatmn” (H.R. Muslim).

Jadi dalam konteks ayat (Q.S. 2: 132-133) dan Hadits-Hadits bersesuaian
dengannya, penulis menyimpulkan bahwa seorang pendidik juga harus mengarahkan dan
mengingatkan (memberikan nasihat) bagi peserta didik agar tetap mempertahakan
keimanan kepada Allah Swt dengan cara menjalankan perintah serta menjauhi larangan-
Nya. Selain itu pendidik pun harus senantiasa mengajarkan hal-hal baik bertujuan
menjadikan mereka (peserta didik) mengetahui mana yang semestinya dilakukan dan mana
yang tidak saat berinteraksi di kesehariannya.

2Alimuddin, “Interaksi Edukatif dalam Al-Qur’an.”
#lyas, Hafidhuddin, dan Al-Hamat, “Konsep pendidikan keluarga dalam al-qur’a™n.”
24Fahmi, “Potret Pendidikan Nabi Ya’Qub As Kepada Nabi Yusuf As.”
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3. Nabi Zakaria A.S.

a.

Q.S. Ali Imran (3): 35-37:
9 &5 E6 iy U (ro) aad jnet &3 B0 g i 12 el 1y U B E5K0 ) O D2 B B Y
G5 GIEES (1) o ot e s By i T 200 W g SIS 500 oy St 6 gl by 31 ki
(Fo=¥Y 7 [olas 1) (YY) Slao fa 5125 20 B bl Bpaddl tis
Tetjemahan: (Ingatlah) ketika istri Imran berkata, “Wabai Tubankun, sesunggnbnya aku menazarkan
kepada-Mu apa yang ada di dalam kandungankn nurni untuk-Mun (berkhidmat di Baitulmaqdis). Matka,
terimalab (nazar itn) darikn. Sesunggubnya Engkanlah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetabur.”
(35) Ketika melahirkannya, dia berkata, “Wahai Tubanku, akun telah melabirkan anak perempuan.”
Padabal, Allah lebib tabn apa yang dia (istri Imran) lahirkan. “Laki-laki tidak sama dengan perempuan.
Aku memberinya nama Maryam serta memohon perlindungan-Mu untuknya dan anak cucunya dari setan
yang terkutuk.” (36)  Dia (Allah) menerimanya (Maryam) dengan  penerimaan yang  baik,
membesarkannya dengan pertumbuban yang baik, dan menyerabkan pemeliharaannya kepada Zakaria.
Setiap kali Zakaria masuk menemui di mibrabnya, dia mendapati makanan di sisinya. Dia berkata,
“Wabai Maryam, dari mana ini engkan peroleh?” Dia (Maryam) menjawab, “Itu dari Allah.”
Sesunggubnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia kebendaki tanpa perbitungan (37)

(Kemenag RI, 2019).

Para mufassir memberikan penjelasan mengenai ayat (Q.S. 3: 35-37) yakni bercerita
tentang nazar dari ibunya Maryam yang bernama Hannah berkeinginan untuk
mengkhidmatkan (mengabdikan) anaknya itu untuk beribadah kepada Allah Swt walaupun di
satu sisi ia (Hannah) merasa kecewa akan lahirnya bayi perempuan dari kandungannya akan
tetapi karena keikhlasan dalam dirinya maka tetap memberikan pendidikan terbaik melalui
Nabi Zakaria A.S.”

Terdapat beberapa esensi dalam ayat (Q.S. 3: 35-37) yang dapat kita ambil sebagai
pelajaran yakni: pertama, orang tua harus mendidik anaknya agar memiliki ketaatan pada
Allah Swt. kedua, tidak membeda-bedakan dalam memberikan pendidikan bagi anak. ketiga,
orang tua juga harus memberikan pendidikan yang terbaik bagi anaknya serta keempat,
seorang pendidik harus memberikan pendidikan maupun pengasuhan yang baik.

Adapun pendidikan yang diberikan oleh Nabi Zakaria A.S. pada anak perempuan
(Maryam) sebagaimana menurut para ahli dikategorikan sebagai berikut: pertama, pendidikan
terthadap jasmaninya. kedua, pendidikan akan ruhaninya. ketiga, pendidikan mental dan
keempat, pendidikan sosial. Semua hal tersebut telah direalisasikan dengan memberikan dan
menempatkan pada lingkungan yang baik, melakukan pengawasan maupun perhatian serta
contoh teladan dalam beribadah dan bersikap.”

25Zahrah, Hayati, dan Khambali, “Implikasi Pendidikan Menurut QS Ali Imran Ayat 35-37 tentang Cara Nabi Zakariya dalam Mendidik Anak
Perempuan.”
26Masniati, “Kajian Psikolinguistik terhadap Ayat Q.S Maryam tentang Pendidikan Anak Pranatal dan Postnatal.”
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Hematnya, penulis menyimpulkan berdasarkan dari ayat (Q.S. 3: 35-37) dan hadits-
hadits yang berkaitan dengannya. Maka seyogyanya pendidik tidak dianjurkan bahkan tidak
boleh membedakan pemberian pendidikan serta kasih sayang kepada peserta didik bertujuan
agar mereka tidak memiliki rasa cemburu atau anggapan pilih kasih dan menghindari sifat
dendam kepada pendidik akibat perlakuan yang diterimanya.

Kesimpulan

Pendidik prototipe merupakan suatu istilah atau sebutan yang memiliki arti pendidik
dengan klasifikasi atau kriteria tertentu (acuan). Para Nabi dan Rasul sebagai figur pendidik prototipe
termuat dalam Al-Qur’an dan Hadits diantaranya: pertama, menjadikan iman dan akhlak sebagai
kunci utama dalam mendidik, sehingga akan membawa ketenangan dalam berkehidupan mulai di
dunia sampai akhirat. kedua, memiliki rasa kasih sayang secara merata kepada peserta didik dengan
selalu memberikan nasehat-nasehat berujung pada perubahan sikap serta pola pikir. ketiga, selalu
menegakkan keadilan ketika proses pembelajaran (transfer ilmu) serta jika dijumpai peserta didik
telah melakukan kesalahan maupun ketika ia berhasil menguasai dan mencapai tujuan pembelajaran
dalam bentuk reward (penghargaan) dan sanksi (hukuman) yang sifatnya mendidik. keempat, mampu
menjadi salah satu figur utama bagi para peserta didik dalam proses perolehan ilmu. kelima, mampu
menjaga kondisi jiwa dan raga dalam pengolahan rasa amarah (emosi) serta keenam, selalu
mengedepankan musyawarah untuk mencapai mufakat atau dengan kata lain tidak memaksakan
kehendak kepada peserta didik.

Daftar Referensi

Alimuddin, Alimuddin. “Interaksi Edukatif dalam Al-Qur an.” IQRO: Journal of Islamic Education 1,
no. 2 (2018): 207-14. https://doi.org/10.24256 /iqro.v1i2.558.

Arrasyidi, Afif, Afwan Abdul, Hakim Kh, Agung Fauzan, Aria Rahman, Rosihon Anwar, Asep
Abdul Muhyi, Jurusan Ilmu, Al- Qur, dan Fakultas Ushuluddin. “Pandangan Al-Qur’an tentang
Demokrasi: Analisis Tafsir Maudhu’i.” Gunung Djati Conference Series 25 (2023): 1-18.

Asari, Hasan. Hadis-hadis Pendidikan Sebuah Penelusuran Akar-akar Lmu Pendidikan Islam, 2014.

Daud, Ridhwan M. “Strategi Profetik Pendidikan dalam Islam: Kajian Teoritis-Konseptual Strategi
Pendidik Nabi Muhammad,” n.d.

Fahmi, Muhammad. “Potret Pendidikan Nabi Ya’Qub As Kepada Nabi Yusuf As.” Jurnal Pendidikan
dan Pranata Islam SYAIKHUNA 7, no. 2 (2016): 223.

Hamdanah. “Bunga Rampai: Ilmu Pendidikan Islam,” n.d.

Huda, Shofiah Nurul, dan Fira Afrina. “Rasulullaah Sebagai Role Model Bagi Pendidik (Kajian
Terhadap Al-Qur’an Surah Al-Ahzab Ayat 21).” Fitrab: Journal of Islamic Education 1, no. 1
(2020): 72-88. https://doi.org/10.53802/ fitrah.v1i1.9.

Ilyas, Muhammad, Didin hafidhuddin Hafidhuddin, dan Anung Al-Hamat. “Konsep pendidikan
keluarga dalam al-qur ’a™n,” n.d.

Igbal, Muhammad. “Fiqih siyasah konteks tualisasi doktrin politik.” Prenada media gronp, 2014, 4.

Jannah, Miftahul. “Peranan Guru Dalam Pembinaan Akhlak Mulia Peserta Didik Sulamul Ulum Dan
Tpa Az-Zahra” Al-Madrasab: Jurnal Iiniah Pendidikan Madrasah 1btidaiyah 3, no. 2 (2019): 137—
65.

Masniati. “Kajian Psikolinguistik terhadap Ayat Q.S Maryam tentang Pendidikan Anak Pranatal dan
Postnatal.”” Disertasz, 2017.

432



Maulidina, Danish Wulydavie. “Konsep Pendidikan dalam Kitab Ta’lim Muta’allim Karya Syekh Al-
Zarnuji dan Kitab Wahoya Al-Aba’ Lil Abna Karya Syekh Muhammad Syakir.” [urnal
Pendidikan Guru Madrasah 1btidayah 2, no. 2 (2019): 164-97.

Minda, Jurnal Matlamat, dan Muhammad Hafiz. “Nilai Dakwah Dalam Surah Ali-Imran Ayat 159 ;
Studi Komparatif Tafsir al-Azhar Karya H . Abdul Malik Karim Amrullah dan Tafsir al-
Mishbah” 2, no. 1 (2022): 1-8.

Mitra, Oki, dan Ismi Adelia. “Profil Orang Tua Sebagai Pendidik Menurut Al Qur'an.” Tarbawi :
Jurnal Lpn Pendidikan 16, no. 2 (2021): 170-77. https://doi.org/10.32939/ tarbawi.v16i2.759.

Najib, Aan. Konsep Pendidikan Isiam dalam Al-Qur'an: Kajian Tafsir Tarbawi, 2023.

RABIATUL ADAWIYAH. “Peran Ayah Dalam Pendidikan Anak Prespektif Al-Qur’an,” 2022.

Rabrusun, Moh Safari. “Konsep Pendidik Menurut Buya Hamka,” 2021.

Ratu, Labuhan. “Hukum Islam: Suatu Tinjauan Filosofis” 4, no. 2 (2019): 121-36.

Sahlan, Fahmi. “Kepribadian Pendidik Dalam Perspektif Hadis.” Alnarbalah | Jurnal Pendidikan Islanm
5, no. 1 (2021): 57—66. https://doi.org/10.38153 /alm.v5il.44.

Sakti, Bayu Purbha. “Upaya Peningkatan Guru Profesional Dalam Menghadapi Pendidikan Di Era
Globalisasi.”  Attadib: ~ Journal — of  Elementary — Education 4, no. 1 (2020): 74
https://doi.org/10.32507 /attadib.v4i1.632.

Sulaiman. “Hakikat Manusia sebagai Pendidik dalam Perspektif Filsafat Pendidikan Islam™ 01, no. 02
(2019): 91-99.

Yasir, Muhammad, dan Ade Jamaruddin. Studi Al~-Qur'an, 2016.

Zahrah, Dienan Shafyah, Fitroh Hayati, dan Khambali. “Implikasi Pendidikan Menurut QS Ali
Imran Ayat 35-37 tentang Cara Nabi Zakariya dalam Mendidik Anak Perempuan.” Jurnal Riset
Pendidikan Agama Islam 1, no. 1 (2021): 36—42. https://doi.org/10.29313 /jrpai.v1il.157.

Zulmy, Biqih. “PENDIDIK DALAM PERSPEKTIF AL- QUR *> AN.” Jurnal Kajian Agama Hukum
dan Pendidikan Islam (KAHPI) 3, no. 2 (2020): 91-99.

433



